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ABSTRAK

STUDI EKTOPARASIT PADA TIKUS
DI BANDAR UDARA RADIN INTEN Il LAMPUNG

Oleh
BUNGA SAQINAH

Bandar Udara merupakan pintu masuk dan keluarnya berbagai macam penyakit
menular yang dapat menyebar dari suatu Negara ke Negara lain, suatu daerah ke
daerah lain. Salah satu penyakit tersebut dapat ditularkan oleh tikus melalui kontak
lansung dengan tikus (gigitan, urin, kotoran, dan air liur) atau secara tidak lansung
melalui perantara ektoparasit yang ada pada tubuh tikus seperti kutu, tungau, pinjal
dan caplak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Tujuan penelitian
ini adalah mengidentifikasi tikus dan ektoparasit yang ditemukan di sekitar Bandara
Radin Inten Il Lampung. Jenis penelitian ini adalah survey dengan rancangan
penelitian Cross Sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode trapping
menggunakan perangkap hidup yang terbuat dari kawat. Perangkap tikus yang telah
diberi umpan berupa roti oles margarin disebar di beberapa titik Ruang tunggu
VVIP, area Gedung Hygiene dan area Gedung parkir Bandara Radin Inten 1l
Lampung. Pada Penelitian ini dilakukan dua jenis analisis data yaitu analisis data
tikus yang terinfeksi ektoparasit menggunakan rumus pravelensi dan analisis indeks
kepadatan tikus menggunakan rumus Trap success. Hasil penelitian menunjukan
bahwa jenis tikus yang terperangkap adalah Rattus tanezumi sebanyak 7 ekor dan
jenis ektoparasit yang ditemukan adalah Laelaps nuttalli. Presentase ektoparasit

yang menginfeksi tikus sebesar 44,73%.

Kata Kunci : Tikus, Kepadatan Tikus, Trap Success, dan Ektoparasit
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
Bandar Udara merupakan suatu kawasan di daratan atau perairan yang
memiliki batas-batas tertentu dan berfungsi sebagai tempat pesawat udara
mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang dan
tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi yang dilengkapi dengan
fasilitas penunjang lainnya. Bandar Udara berpotensi sebagai pintu masuk
dan keluarnya berbagai penyakit menular termasuk penyakit karantina
maupun penyakit yang berpotensi menimbulkan wabah dan dapat menyebar
dari suatu negara ke negara lain dan dari suatu daerah ke daerah lain, melalui
lalu lintas orang, bagasi, container, alat angkut atau barang bawaan lainnya
(Karno & Nurweni,S. 2017).

Sanitasi adalah semua upaya yang dilakukan dalam rangka memeilihara dan
meningkatkan derajat kesehatan, melalui kegiatan penyehatan lingkungan
untuk mencegah penyakit dan atau gangguan kesehatan. Kegiatan ini
dimaksudkan sebagai upaya pencegahan penyakit menular dengan cara
meniadakan atau menekan sekecil mungkin faktor lingkungan yang dapat
menimbulkan pengaruh buruk (faktor resiko) di dalam kapal, pesawat udara
dan wilayah Pelabuhan atau Bandar Udara sehingga tidak menjadi sumber
penularan penyakit (Karno & Nurweni,S. 2017). Pengelolaan sanitasi yang
buruk akan berdampak pada lingkungan seperti timbulnya suatu kondisi yang
memungkinkan sumber penyakit dapat hidup dengan baik, salah satunya yaitu
penumpukan sampah yang disebabkan oleh pengelolaan sanitasi yang buruk

dapat menjadi habitat yang ideal berbagai vektor penyakit yang dapat



menularkan penyakit terhadap manusia, seperti nyamuk,lalat, dan kecoa serta
binatang pengganggu seperti tikus yang sebagian besar hidupnya berada di
lingkungan manusia (commercial). Keberadaan tikus dapat menggambarkan
kondisi lingkungan yang kumuh, kotor, dan mengidentifikasi kebersihan

lingkungan yang kurang baik (Rani, dkk. 2019).

Tikus merupakan anggota Rodensia yang banyak membawa kerugian dan
dampak negatif dalam kehidupan manusia. Kerugian yang ditimbulkan dapat
berupa penurunan hasil pertanian, kerusakan perabotan rumah tangga,
kerusakan pada barang-barang elektronik, bahkan tikus juga dapat
menularkan beberapa penyakit. Penyakit ini bisa disebabkan oleh berbagai
agen penyakit seperti virus, bakteri, protozoa, jamur dan cacing yang dapat
menular secara lansung melalui kontak atau gigitan rodensia maupun secara
tidak lansung melalui vektor ektoparasit yang hidup pada tubuh tikus seperti

kutu, pinjal,caplak dan tungau (Wijayanti & Marbawati,2018).

Di Indonesia tikus sangat berperan penting sebagai inang reservoir beberapa
ektoparasit seperti kutu, tungau, caplak dan pinjal, khususnya tikus rumah
(Rattus diardi) dan tikus ladang (Rattus exulans) yang merupakan inang bagi
pinjal yang dapat menularkan penyakit PES/Sampar. Penularan penyakit PES
disebabkan oleh ektoparasit (pinjal) yang terinfeksi bakteri Yersinia pestis

yang berpindah dari tubuh tikus ke manusia (Priyambodo, S. 2006).

Upaya untuk mengetahui jenis ektoparasit pada tikus dapat menjadi salah satu
langkah pengendalian kepadatan tikus dan meminimalisir resiko paparan
penyakit akibat vektor tersebut. Berdasarkan uraian di atas sebagai latar
belakang, maka dari itu penelitian dengan judul Studi Ektoparasit Pada Tikus

Di Bandar Udara Radin Inten 1l Lampung perlu dilakukan.



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Mengidentifikasi tikus di Bandar Udara Radin Inten Il Lampung
2. Mengidentifikasi ektoparasit pada tikus di Bandar Udara Radin Inten II
Lampung

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi baru tentang
spesifikasi inang dan toleransi ektoparasit terhadap lingkungan inang, baik
untuk pengendalian ektoparasit sebagai penular penyakit atau hama, maupun
sebagai koleksi referensi untuk ilmu pengetahuan dan pengendalian maupun
rehabilitasi penyakit akibat vektor tikus. Penelitian ini juga diharapkan
mampu menjadi acuan dalam meningkatkan program kesehatan di Bandar

Udara Radin Inten Il Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran
Tikus merupakan salah satu hewan comersial yang terbiasa hidup
berdampingan dengan manusia, sehingga tidak jarang tikus dapat ditemukan
dimanapun manusia tinggal. Tikus dapat menjadi indikator baik buruknya
kondisi sanitasi di suatu lingkungan. Tikus cenderung hidup pada kondisi
sanitasi yang buruk seperti tempat yang kotor dan tempat pembuangan
sampah. Pada bidang pertanian, tikus berperan sebagai hama pengganggu
tanaman, selain itu pada bidang kesehatan tikus berperan sebagai reservoir
atau tempat hidup bagi beberapa agent penyebab penyakit sepeti virus,
bakteri, protozoa, dan cacing. Penyakit tersebut dapat ditularkan kepada
manusia secara langsung melalui gigitan, urin dan fesesnya atau secara tidak

lansung melalui gigitan ektoparasit yang hidup pada tubuh tikus.

Bandar Udara berfungsi sebagai tempat persinggahan maupun keberangkatan
pesawat, tempat berkumpulnya orang-orang yang akan berpergian baik dari
suatu daerah ke daerah lain bahkan dari suatu Negara ke Negara lain, dan
menjadi gerbang keluar masuknya penyakit dari suatu daerah kedaerah lain

atau dari suatu Negara ke Negara lain. Aktifitas manusia yang sangat tinggi



mengakibatkan banyaknya peluang penyebaran penyakit di daerah tersebut.
Oleh karena itu wilayah tersebut harus dijaga kebersihannya dengan baik
sebagai upaya untuk mencegah timbulnya penyakit yang disebabkan oleh

host penyakit yang hidup baik pada lingkungan yang kotor seperti tikus.

Upaya pengendalian tikus dengan metode trapping dan mengelola sanitasi
lingkungan dengan baik dapat dilakukan sehingga populasi tikus tetap
terkendali. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat digunakan sebagai kewaspadaan
dini penyakit tular rodent dan tular vektor terkait dengan kepadatan tikus dan
keanekaragaman ektoparasitnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengkaji keberadaan tikus dan ektoparasit pada tikus di Wilayah Kerja
Bandar Udara Radin Inten Il Lampung Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il
Panjang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat untuk pencegahan dan pengendalian penyakit tular rodent dan

tular vektor melalui ektoparasit yang terdapat pada tubuh tikus.

Pada penelitian ini pengambilan sampel digunakan dengan metode Trapping
menggunakan perangkap yang terbuat dari kawat besi dengan umpan roti oles
margarin. Umpan perangkap merupakan umpan yang digunakan untuk
menarik tikus masuk dalam perangkap, kemudian perangkap akan diletakan
pada 3 titik lokasi yang terindikasi adanya tikus yaitu disekitar ruang tunggu
VVIP, sekitar gedung perkantoran hygine dan sekitar gedung parkir Bandar
Udara Radin Inten Il Lampung. Jenis penelitian ini yaitu survey dengan
menggunakan rancangan penelitian Cross sectional. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan purposive sampling
Pengamatan dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai dengan bulan
Januari 2023. Pada penelitian ini digunakan dua jenis analisis data yaitu data
presentase tikus terinfeksi ektoparasit yang dianalisis menggunakaan rumus
pravelensi dan keberhasilan pemerangkapan menggunakan rumus trap

SUCcCess.



2.1. Tikus
2.1.1. Klasifikasi

11 TINJAUAN PUSTAKA

Tikus temasuk familia Muridae dari kelompok mamalia (hewan
menyusui). Corbet dan Hill (1992) dalam Suripto dan Seno (2002)
menggolongkan tikus kedalam ordo Rodentia (hewan yang mengerat),

sub ordo Myormorpha, family Muridae, dan sub family Murinae, untuk

lebih jelasnya tikus dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom
Filum

Sub filum
Class

Ordo

Sub Ordo
Family
Sub Family

Genus

: Animalia

: Chordata

: Vertebrata

: Mamalia

: Rodentia

: Myomorpha
: Muridae

: Murinae

: - Bandicota

- Rattus
- Mus

2.1.2. Deskripsi Umum, Morfologi, dan habitat

Tikus termasuk kedalam kelompok hewan nokturnal dan jarang

dijumpai pada siang hari. Tubuh tikus terbagi menjadi tiga bagian yaitu

kepala, badan, dan ekor. Panjang dari ujung kepala sampai dengan

pangkal ekor berkisar antara 100-190 mm, memiliki panjang ekor lebih



panjang atau sama Panjang dengan tubuhnya. Tubuh tikus dipenuhi
dengan rambut yang berwarna cokelat kehitaman pada bagian dorsal
dan warna pada bagian ventral hampir sama dengan warna rambut
bagian dorsal. Morfologi tikus dapat dilihat lebih jelas pada gambar 1.
(Sapriyadi, S. 2016).

Kepala Badan berambut

Telinga

Misae dan hidung .__J < ) .

Mata
~ > Ekor bersisk
Kaki depan 4 jan

Kaki belakang 5 jari

PeruVabdomen

Gambar 1. Morfologi tikus (Priyambodo S,2003)

Tikus memiliki ciri utama berupa kemampuannya dalam mengerat benda-
benda dengan menggunakan sepasang gigi seri berukuran besar Tikus
tidak memiliki gigi taring dan gigi geraham depan, sehingga terdapat
bagian yang kosong antara gigi seri dan geraham belakang. Pada lapisan
luar gigi seri terdapat email yang amat keras, sedangkan bagian dalamnya
tanpa lapisan email sehingga mudah aus, Selisih kecepatan ausnya
membuat gigi tersebut selalu tajam, dan tumbuh terus menerus, oleh karna
itu untuk mengendalikan pertumbuhan gigi seri yang dapat sewaktu-waktu
membahayakan dirinya sendiri, maka tikus selalu mengerat benda apapun

yang ia jumpai (Ristiyanto & Farida, D.H. 2005).

Tikus dewasa dapat kawin mulai umur 3 bulan, masa bunting tikus betina

tergolong sangat singkat yaitu berkisar antara 2-3 minggu. Jumlah anak



yang dihasilkan setiap kelahiran berkisar antara 4 — 12 ekor (rata-rata 6
ekor) tergantung dari jenis dan keadaan makanan di lapangan, dan setelah
2-3 hari setelah melahirkan tikus-tikus tersebut sudah siap kawin kembali,
siklus hidup tikus dapat dilihat pada gambar 2. (Purwo SR dkk, 2018).
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Gambar 2. Siklus hidup tikus (Sigit SH & Upik KH, 2006)

Tikus memiliki kemampuan berkembang biak dengan sangat baik dan
cepat, sehingga sulit sekali bagi manusia untuk mengendalikan
populasi tikus. Beberapa upaya pengendalian yang telah dilakukan
antara lain dengan cara sanitasi, kimiawi, fisik, mekanik, dan biologi.
Penggunaan perangkap menjadi salah satu metode pengendalian yang
sederhana dan tidak beresiko bagi lingkungan dan penggunanya.
Perangkap tikus yang telah dibuat, yaitu live trap (perangkap hidup,
tikus yang tertangkap berada dalam keadaan hidup), break-back trap
atau snap trap (perangkap mati, tikus yang tertangkap akan cepat
mati), sticky board trap (perangkap berperekat, tikus yang tertangkap
berada dalam keadaan melekat pada dasar), gin trup (perangkap yang
berupa jerat), dan pit fall trap atau perangkap yang berupa lubang
jebakan (Sukismanto dkk, 2017).



Keberadaan tikus dapat dideteksi dengan memperhatikan tanda-tanda
yang ditinggalkan oleh tikus seperti kotoran, jejak hitam pada alur
jalan yang biasa dilalui oleh tikus, bekas gigitan (grawing) yang dapat
ditemukan di suatu benda, dan sebuah lubang (terowongan) pada
dinding dan lantai (Komariah, dkk. 2010).

2.1.3 Jenis-jenis Tikus
Beberapa jenis tikus yang ada di lingkungan pemukiman daerah tropis
adalah Rattus argentiventer (tikus sawah), Rattus norvegicus (tikus
got), Rattus tanezumi (tikus rumah), dan curut (Rusmini, 2011).

1. Tikus Rumah (Rattus tanezumi)

Tikus rumah memiliki warna badan bagian perut dan punggung coklat
hitam kelabu,ekornya berwarna coklat hitam, bobot tubuhnya
mencapai 60-300 g dan panjang tubuhnya sekitar 130-210 mm.
Sementara ukuran ekor terhadap kepala dan badan bisa bervariasi
(lebih pendek, sama atau panjang). Pada tikus betinanya mempunyai
puting susu berjumlah 2 pasang di bagian dada dan 3 pasang di bagian
perut (10 buah). Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 3. Rattus
tanezumi

Gambar 3. Rattus tanezumi (Ditjen PP & PL, 2008)



2. Tikus Got (Rattus norvegicus)

Ukuran tubuh tikus ini agak besar dan berat tubuhnya antara 150-600
gram.Tikus got memiliki ukuran mata yang kecil, hidung tumpul dan
lebar, badan antara 18-25 cm dan panjang total sekitar 31-46 cm, ekor
lebih pendek dari kepala dan badan. Bagian tubuh atas berwarna lebih
tua dan warna lebih muda pada bagian bawahnya dengan rambut
pendek serta kaku. Ukuran telinga tikus got ini relatif kecil atau
separuhnya tertutup oleh bulu dengan jarak lebih jarang dari 20-23 mm,

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4. Rattus norvegicus

Gambar 4. Rattus norvegicus (Ditjen PP & PL, 2008)

3. Tikus Sawah (Rattus argentivnter)

Pada tubuh bagian atas tikus sawah berwarna coklat kekuningan dengan
bercak hitam di rambut- rambutnya. Sehingga ini memberi kesan
seperti warna abu-abu dan dada berwarna putih. Panjang badan tikus
dewasa sekitar 270-70 mm dan beratnya sekitar130 g. Tikus sawah
memiliki panjang ekor sama atau lebih pendek dari pada badan dari
ujung hidung sampai pangkal ekor. Panjang telapak kaki belakang dari
tumit sampai ujung kuku jari terpanjang adalah 32-36 mm, sedangkan
panjang telinganya mencapai 18-21mm. Selengkapnya dapat dilihat
pada gambar 5. Rattus argentivnter.
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Gambar 5. Rattus argentivnter (Ditjen PP & PL, 2008)

4. Cecurut (Suncus murinus)

Tikus cecurut memiliki bulu yang pendek dan teksturnya seperti
beludru dengan warna rambut antara abu-abu terang hingga hitam,
memiliki berat tubuh bervariasi. Panjang tubuhnya hanya sekitar 100
mm-150 mm termasuk ekornya. Tikus curut dapat berkomunikasi
dengan kawanannya melalui suara dan juga bau. Curut jantan
mempunyai kelenjar yang dapat menghasilkan bau khas yang disebut
bau ‘musk’. Bau ini sangat kuat hingga hewan predator seperti ular
atau burung saja tidak mau mendekat. Selengkapnya dapat dilihat

pada gambar 6. Suncus murinus

Gambar 6. Suncus murinus (Ditjen PP & PL, 2008)
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2.2. Ektoparasit
Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya menumpang di bagian luar dari
permukaan tubuh inangnya. Mereka hidup pada berbagai inang baik pada
hewan domestik maupun satwa liar. Umumnya parasit tersebut menghisap
darah dan tinggal pada rambut atau kulit inang. Mereka menghisap darah atau
cairan limfa dari tubuh inangnya untuk memenuhi kebutuhan makanan
(Poerwanto, H.S. dkk. 2020). Ektoparasit yang dapat menginfestasi berbagai
jenis tikus meliputi Pinjal (flea), Kutu (lice), Tungau (mite) dan Caplak (tick)
(Sari, M.D., dkk. 2020).

1. Pinjal

Pinjal merupakan serangga ektoparasit yang hidup di luar tubuh inangnya.
Inang pinjal antara lain tikus, kucing, anjing, kelinci dan kelelawar.
Berdasarkan klasifikasinya pinjal masuk kedalam filum arthropoda, kelas
insecta dan ordo Siphonaptera. Terdapat beberapa genus pinjal yang penting
pada bidang Kesehatan, yaitu Ctenocephalides dan Xenopsylla. (Sigit, S. H.
& Upik, K. H. 2006). Tikus dan pinjal berinteraksi secara ektoparasit obligat
(sementara). Dalam interaksi ini, pinjal dewasa selalu hidup menempel pada
permukaan tubuh inang. sedangkan stadium pradewasa hidup terlepas dari
inangnya. Interaksi ini lebih dikenal atau bersifat leluasa, tidak seperti kutu
(Anoplura) yang menetap selama hidupnya di tubuh inang (Ristiyanto dkk.
2014).

Secara morfologi tubuh pinjal dewasa berbentuk pipih bilateral sehingga
dapat dilihat lebih jelas pada bagian samping. Ektoparasit ini tidak bersayap
tetapi memiliki tiga pasang tungkai yang panjang dan berkembang baik
terutama saat digunakan untuk lari dan melompat, seluruh permukaan
tubuhnya tertutup oleh rambut-rambut. Kepalanya kecil berbentuk segitiga
dengan sepasang mata dan 3 ruas antena yang berada pada lekuk antena di
belakang mata, morfologi pinjal selengkapnya dapat dilihat pada gambar 7.
Bagian toraks terdiri atas 3 ruas yaitu protoraks, mesotoraks dan metatoraks,

sisi posterior protoraks memiliki sederet duri besar yang disebut sisir
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pronotum (pronotal ctenidium). Keberadaan ktenidia tersebut penting dalam
taksonomi terutama dalam hal identifikasi pinjal. Pinjal tikus, Xenopsylla
cheopis memiliki garis tebal di daerah mesotoraks yang disebut sutura

mesopleura yang membagi sternit menjadi dua bagian (Priyambodo S, 2006).

Mesonotum

ctenidium B &
Maxillary” "/
palp Pleural /

rod Cox // )
Femur
Tibia

Gambar 7. Bagian-bagian tubuh pinjal (Priyambodo S, 2006)

Pinjal jantan maupun betina memiliki lempeng cembung dengan duri-duri
sensori di bagian dorsal ruas abdomen ke-8 yang disebut pygidium.
Perbedaan pinjal jantan dan betina dapat dilihat dari bentuk alat reproduksi
pada sediaan pinjal di bawah mikroskop. Pinjal jantan memiliki alat genital
berbentuk setengah lingkaran seperti siput yang tampak tembus pandang pada
pertengahan abdomen. Sedangkan pinjal betina memiliki kantung sperma
(spermateka) yang berbentuk koma pada ruas ke 6-8 abdomen. Spermateka

berfungsi menampung sperma pada saat perkawinan (Sugeng R, 2019)

Pinjal mengalami metamorfosis sempurna, yang didahului dengan telur,
larva, pupa kemudian dewasa. Telur pinjal dapat menetas dalam waktu 2-24
hari tergantung jenis pinjal dan kondisi lingkungan. Larvanya terdiri atas 3-4
instar (mengalami 2-3 kali pergantian kulit instar) dengan waktu berkisar
antara 10-21 hari. Larva instar terakhir bisa mencapai panjang 4-10 mm,

setelah itu berubah menjadi pupa yang terbungkus kokon. Tahap dewasa akan
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keluar 7-14 hari setelah terbentunya pupa. Lamanya siklus hidup pinjal dari
telur hingga dewasa berkisar antara 2-3 minggu pada kondisi lingkungan
yang baik. Siklus hidup pinjal lebih jelas dapat dilihat pada gambar 8. (Upik,
K.H., & Susi S, 2018).

ey /

Gambar 8. Siklus Hidup Pinjal (Upik, K.H., & Susi S, 2018)

Pinjal dapat mengganggu manusia dan hewan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung melalui gigitan yang menimbulkan reaksi
gatal pada kulit dan bentuk-bentuk kelainan kulit lain seperti iritasi. Salah satu
kelainan kulit/dermatitis yang disebabkan oleh gigitan pinjal pada manusia
yaitu flea allergic dermatitis. Selain gangguan secara langsung, pinjal juga
berperan di dalam proses penularan beberapa penyakit yang berbahaya bagi
manusia dan hewan. Contohnya adalah penyakit klasik bubonic plaque atau
PES yang disebabkan oleh Yersinia pestis yang ditularkan oleh pinjal
Xenopsylla cheopis, murinae thypus, dan leptospirosis. Cara penularan
penyakit tersebut melalui gigitan pinjal terutama oleh pinjal betina karena
pinjal betina membutuhkan darah untuk perkembangan telur. Penularan terjadi
jika proventicular pinjal mengandung bakteri, saat pinjal menggigit hospes
akan terjadi regursitasi sehingga bakteri dapat masuk ke hospes melalui luka

gigitan tersebut (Haryono dkk, 2008).
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2. Kutu

Kutu merupakan serangga kelas Insecta. Banyak ahli Amerika menempatkan
kutu kedalam dua ordo (Anoplura dan Maglophaga), sedangkan ahli dari
Inggris yang menempatkannya dalam satu ordo tunggal yaitu Pthiraptera yang
dibagi lagi menjadi empat sub ordo yaitu subordo Amblycera dan sub ordo
Ischnocera yang merupakan kelompok kutu penggigit (tidak menghisap darah),
selain itu terdapat sub ordo Rhynchophthirina dan sub ordo Anoplura yang
merupakan kelompok kutu penggigit sekaligus penghisap darah. Dari keempat
subordo itu Anoplura merupakan sub ordo yang mempunyai peranan yang
dapat ditemukan pada tikus dan berpengaruh bagi kesehatan (Upik, K.H & Susi
S, 2018). Kutu pengisap (Anoplura) adalah ektoparasit yang paling spesifik
pada inang, tidak bersayap, dan hanya memakan darah inangnya. Perilaku
hidup khusus ini secara umum membatasi kemampuan mereka untuk pindah
dan mendapatkan host baru. Beberapa spesies kutu penghisap dikenal sebagai

vektor penyakit yang mentransfer patogen ke inang (Wang, W.et al, 2020).

Kutu bersifat fototropik negatif dan mengandalkan rambut seta terutama pada
antena sebagai organ sensori untuk menuntunnya berjalan di antara bulu-bulu
atau rambut inangnya. Kutu sangat sensitif terhadap suhu dan bau inangnya.
Bentuk tubuh kutu adalah pipih dorsoventral dengan ukuran berkisar antara 1-6
mm, dan terdiri atas kepala, toraks dan abdomen yang jelas terpisah. Kepalanya
dilengkapi dengan 3-5 ruas antena. Tipe mulut kutu Anoplura adalah penusuk
dan penghisap oleh karena itu disebut juga kutu pengisap Berbeda dengan
serangga pengisap darah lainnya, Anoplura tidak memiliki probosis panjang.
Mulutnya terdiri atas probosis yang halus dan kecil (disebut haustelum) pada
bagian dalam dilengkapi dengan gigi-gigi kecil yang mengarah ke luar,
selanjutnya tiga buah organ penusuk seperti jarum (stilet) digunakan untuk
mengisap darah dan menyuntikkan kelenjar ludah ke tubuh inang (Upik KH &
Susi S., 2018).

Tungkai Anoplura berkembang sangat baik dan kokoh, kutu memiliki tarsus

sebanyak satu ruas yang dilengkapi dengan sebuah kuku besar yang
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berhadapan dengan tonjolan tibia, sedangkan pada Mallophaga tarsus
dilengkapi dengan sepasang kuku kecil pada sebagian besar famili. Abdomen
terdiri atas 8-10 ruas pada Mallophaga, sedangkan pada Anoplura 10 ruas. Di
sepanjang sisi lateral abdomen kutu Anoplura dan beberapa Ischnocera
terdapat keping-keping atau pelat-pelat pleura yang merupakan tempat
spirakel. Penis pada kutu jantan dapat dikeluarkan secara permanen. Kutu
betina tidak memiliki ovipositor, tetapi terdapat sepasang gonopod pada
Anoplura dan pada beberapa jenis Mallophaga, selain digunakan untuk
meletakkan telur juga untuk berpegangan pada rambut inangnya (Chester J.S.
& Harry D.P, 1965).

Kutu Mengalami metamorphosis tidak sempurna dan seluruh tahap
perkembangannya secara umum berada pada inangnya. Jumlah telur yang
dihasilkan oleh seekor induk kutu mencapai 10-300 butir selama hidupnya.
Telur berukuran 1-2 mm, berbentuk oval berwarna putih. Telur kutu (nits)
direkatkan pada rambut inangnya menggunakan perekat yang terletak pada
bagian dasar telur. Telur menetas menjadi nimfa (kutu muda) setelah 5-18 hari
tergantung jenis kutu. Warna nimfa dan kutu dewasa keputih- putihan, dan
makin tua umurnya makin berwarna gelap. Kutu dewasa bisa hidup 10 hari
hingga beberapa bulan (Upik KH & Susi S., 2018).

Dua jenis kutu yang biasa ditemukan pada tikus sebagai inangnya yaitu
Polyplax spinulosa dan Hoplopleura pacifia

a. Polyplax spinulosa

Polyplax spinulosa merupakan ektoparasit berupa kutu dalam ordo
Phthiraptera dan subordo Anoplura, yang merupakan kutu penghisap. Ciri
khas P. spinulosu adalah tubuh yang ramping berwarna kuning kecoklatan,
kutu ini berukuran kecil, ukuran kepala lebih kecil dibandingkan dengan dada,
memiliki 5 segmen pada antenanya, tidak memiliki mata, dan memiliki panjang
tubuh 0,6-1,5 mm. P. spinulosa memiliki mulut yang sudah beradaptasi untuk
menghisap darah dari inangnya. (Hendrick et al., 2016).
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Gambar 9. Polyplax spinulosa (Wang.W, et al, 2020)

Polyplax spinulosa adalah kutu ektoparasit yang bersifat kosmopolitan dan
tersebar luas di seluruh dunia dan biasa berperan sebagai vektor biologis dari
beberapa virus pathogen, bakteri, maupun protozoa yang dapat menular ke
manusia dan tikus laboratorium yang harus terbebas dari penyakit apapun
(Oguniyi et all., 2014). Menurut laporan di Indonesia, Polyplax spinulosa telah
ditemukan pada tikus rumah di Mataram, Nusa Tenggara Barat (Tresnani &
Suana, 2016). Hewan yang terlanjur terinfeksi oleh Polyplax spinulosa
memiliki gejala klinis yang dapat diamati secara kasat mata yaitu dalam bentuk
goresan, kegelisahan, kelelahan, alopecia, pruritus dan selaput lendir yang

tampak pucat (Jena et al., 2017).

Polyplax spinulosa dapat mentransmisikan penyakit Haemobartonella muris
dan Rickettsia typhi antar tikus (Hendrick et al., 2016). Pengobatan yang dapat
digunakan untuk mengatasi Polyplax spinulosa yaitu dengan insektisida dalam
bentuk bubuk dan cair yang kemudian dapat diaplikasikan pada inang dan
kandang. Injeksi ivermectin juga dapat digunakan dengan dosis 10-6 g/kg
secara subkutan (Suckow et al., 2005). Sedangkan pencucian inang
menggunakan Cis-Cypermethrin dapat menurunkan tingkat infestasi dengan
ektoparasit (Abdula et al., 2011).
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b. Hoplopleura pacifia

Kutu jenis ini termasuk kedalam Family Hoplopleuridae, Genus Hoplopleura
(Ewing, 1924). Hoplopleura pacifa adalah anggota ordo Phthiraptera dan
subordo Anoplura (kutu penghisap). Kutu ini memiliki seta yang mirip pedang
pada abdomen bagian ventral dan memiliki seta lateral pada abdomen bagian
sternal dan sampai pada ruas ke 5-7. (Sari, M.D., dkk. 2020).

|

Gambar 10. Hoplopleura pacifia (Sari, M.D, dkk,2020)

3 Tungau

Pada beberapa penelitian Tungau dari genus Laelaps (Mesostigmata:
Laelapidae) adalah ektoparasit yang umum dijumpai pada mamalia kecil,
terutama hewan pengerat seperti Laelaps echidninus dan Laelaps nuttalli yang
tergolong kedalam ektoparasit hematophagus pada hewan pengerat dan
manusia (Ristianto dkk. 2008; Chie-Chien, et al. 2020; dan Nurul, dkk. 2021).

a. Laelaps echidninus

Laelaps echidninus termasuk kelompok tungau dari Ordo Acariformes, Famili
Laclapidae, Genus Laelaps (Noble & Noble 1989). Kelompok tungau ini
berukuran relatif kecil dengan panjang kurang dari 1 mm, selain itu terdapat
tungau yang berukuran besar dengan panjang mencapai 7 mm. Laelaps
echidninus memiliki gnathosoma yang terdiri dari epistoma, tritosternum

(berfungsi dalam transport cairan tubuh), palpus yang beruas-ruas, kelisera,
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kornikuli, dan hipostoma berseta yang masing-masing sangat beragam dalam
hal bentuk dan jumlah ruasnya tergantung pada kelompoknya. Kelisera pada L.
echidninus yang telah termodifikasi berfungsi sebagai alat penusuk untuk
mengisap atau mengunyah, bagian tubuh dilindungi oleh dorsal shield/scutum.
L. echidninus juga memiliki stigma sebagai alat pertukaran 02 dan CO2 yang
letaknya bervariasi yaitu di punggung dorsal, antara pangkal tungkai/koksa ke-
2 dan ke-3, di sebelah koksa ke-3 atau di antara kelisera. Letak stigma menjadi

kunci penting untuk membedakan ordo tungau (Haryono dkk, 2008).

2 sisi plat genito-ventral melebar setelah V11 2 sisi genito-ventral membesar,
membentuk cekung pada ujungnya untuk memberi jarak antara genito-ventral
dan anal plate. Anal plate berbentuk mirip buah pir terbalik, dengan bagian
depan tumpul membulat dan bagian belakangnya tajam meruncing. Adanal
setae terletak di belakang tepatnya di ujung anus dan dekat dengan pangkal
postanal seta. Postanal seta terlihat lebih tebal dan lebih Panjang daripada

adanal seta Morfologi Laelaps echidninus dapat dilihat pada gambar 12

sternal plate

Vi
genito-ventral plate
anal plate

udanal setae

postanal seta

Gambar 11. Laelaps echidninus (Bili et al, 2023)

laelaps echidninus memiliki kisaran inang yang relatif luas dan dapat menjadi
parasit pada permukaan tubuh mamalia yang paling kecil, di antaranya R.

tanezemi, R. norvegicus dan Mus musculus sebagai inang dominan.
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L. echidninus termasuk kelompok ovovivipar yang memiliki 4 siklus hidup
dimulai dar larva, nimfa pertama, nimfa kedua, dan dewasa. Tungau
memproleh nutrisi dari menghisap darah, cairan jaringan, eksudat luka dan
sekresi lain dari inang mereka. Proses ini secara lansung dapat merusak kulit
inangnya dan menyebabkan pruritus, ruam maculo papular,bahkan reaksi
sistemik ( Chai et al., 2017).

b. Laelaps nuttalli

Menurut Hirst, 1915 tungau (Laelaps nuttalli) termasuk kedalam kingdom
Animalia, phylum Arthropoda, class Arachnida, ordo Mesostigmata, family
Laelapidae, genus Laelaps. Kelompok ektoparasit ini merupakan parasit dari
tikus hitam. Rattus, Rattus norvegicus dan kadang dapat ditemukan juga pada
hewan pengerat lainnya. Tugau yang berperan dalam bidang kesehatan
meliputi Sub Ordo Mesostigmata, Prostigmata, Astigmata, dan Tetrastigmata
(Wijayanti T & Marbawati D, 2018). Laelaps nuttalli dapat berperan sebagai
vektor zoonosis bakteri Coxiella burnetti (penyebab Q fever), Orientia
tsutsugamushi (penyebab scrub thypus) dan Leptospira interogan (penyebab
leptospirosis) (Nurul dkk, 2021).

Gambar 12. Laelaps nuttalli (Hirst, 1915)
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4. Caplak

Caplak adalah ektoparasit pengisap darah pada hewan vertebrata. Caplak
memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari pada tungau. Panjang tubuh antara
2 sampai 30 mm. Selain ukurannya, caplak dibedakan dari tungau berdasarkan
letak stigma yang berada di bawah koksa (pangkal tungkai) ke-4. Caplak juga
memiliki karakter- karakter khas tersendiri pada hipostoma, memiliki
oseli/mata, tetapi tidak memiliki epistoma, corniculi, dan

tritosternum (Haryono dkk, 2008).

Semua caplak memiliki empat tahap hidup yaitu telur, larva, nimfa dan dewasa.
Dimorfisme seksual (perbedaan fenotipik antara Jantan dan betina) hanya dapat
dibedakan pada tahap dewasa. Pada Argasidae (spesies caplak lunak),
perkembangannya hidupnya bertahap, dengan beberapa tahap nimfa sebelum
mencapai bentuk dewasa (siklus hidup multi-inang), sedangkan pada Ixodidae
(spesies caplak keras), perkembangannya hanya memiliki satu tahap nimfa.
Siklus hidup caplak dapat dilihat pada gambar 13. Caplak sangat berperan
dalam penyebaran penyakit ke manusia yaitu sebagai vektor beberapa penyakit
yang disebabkan oleh bakteri, protozoa, virus dan ricketssia, seperti
anaplasmosis, babesiosis, Lyme bor-reliosis, demam tutul, dan ensefalitis tick-
borne (Dantas T et al, 2012).

Female

Gambar 13. Siklus hidup caplak (Lyn et al, 2015)
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Ixodes sp, genus terbesar dari famili Ixodidae, berisi sekitar 245 spesies dan
sangat terspesialisasi baik secara struktural maupun biologis. Sejauh yang
diketahui, semua Ixodes sp memiliki siklus hidup tiga inang. Hostnya adalah
berbagai macam burung dan mamalia dan beberapa reptil. Ixodes sp. termasuk
kelompok Acarina dari Famili Ixodidae. Di Indonesia genus Ixodes dilaporkan
hanya terdiri dari 4 spesies yaitu I. granulatus, 1. spinicoxalis, I. werneri, dan I.
kopsteini. Tiga spesies pertama adalah parasit pada tikus, sedangkan yang
terakhir pada kelelawar (Levin, L.M., 2022).

Gambar 14. Ixodes. Sp (Madinah, dkk. 2021)

2.3. Tikus sebagai Vektor Beberapa Penyakit
Bentuk penularan penyakit melalui tikus (Rodent-borne pathogens) dapat
terjadi secara langsung (direct route) dan tidak langsung (indirect route).
Kasus infeksi secara langsung dapat melalui luka terbuka atau luka gigitan,
makanan dan air yang terkontaminasi kotoran atau urine tikus. Transmisi
secara tidak langsung dapat terjadi melalui gigitan vektor ektoparasit (kutu,
pinjal, tungau), tertelannya tikus oleh ternak juga dapat menularkan patogen
apabila produk yang dihasilkan oleh ternak tidak dimasak hingga matang.
Dampak yang ditimbulkan akibat penyakit Rodent borne pathogens dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu, ringan dan fatal hingga berujung kematian
apabila tertular jenis penyakit yang mematikan (Shelly dkk. 2022).
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1. Leptospirosis

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh bakteri
Leptospira. Genus Leptospira ini terbagi menjadi beberapa spesies dengan
sifat metabolisme berbeda seperti L. interrogans yang termasuk strain
patogen dan L. biflexa termasuk strain saprofit yang diisolasi dari lingkungan.
Hampir semua spesies mamalia dapat menjadi tempat berkembangnya
Leptospira di dalam ginjalnya dan berperan sebagai reservoir seperti sapi,
kerbau, kuda, domba, kambing, babi, anjing dan hewan pengerat. Tikus
merupakan binatang pertama kali dikenali sebagai reservoir Leptospirosis. Di
Indonesia tikus menjadi reservoir utama leptospirosis, beberapa spesies tikus
sebagai pembawa leptospirosis yaitu R. norvegicus, R. diardii, R. bartelsi, R.

argentiventer, dan R. tanezumi (Gunawan dkk, 2022).

Leptospira adalah bakteri berbentuk spiral, yang berbeda dari spirochaeta
lainnya dengan adanya kait pada ujungnya. Mereka termasuk dalam ordo
Spirochaetales, famili Leptospiraceae, genus Leptospira, dengan diameter
sekitar 0,1 pum dan panjang 6-20 pum sehingga memerlukan penggunaan
mikroskop medan gelap atau kontras fase untuk observasi. Bakteri ini bersifat
aerobik, tidak tahan terhadap kekeringan atau hipertonisitas, namun
mendukung alkalinisasi hingga pH 7,8. Leptospira memiliki ujung bengkok
yang khas (Haraji et al, 2011). Selengkapnya Leptospira dapat dilihat lebih

jelas pada gambar 15

Protoplasmic k _
)

cylinder

Axial filament
(flagellum)

Quter envelope

Gambar 15. Bakteri Leptospira (Greene CE. Elsevier, 2006)
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Manusia dapat terinfeksi Leptospirosis secara langsung atau tidak langsung
dengan urin hewan yang terinfeksi Leptospira. Semua serivoar patogen
hewan juga dapat bersifat patogen terhadap manusia. Penularan ke manusia
terjadi melalui penetrasi organisme ke dalam aliran darah melalui luka, lecet
pada kulit, atau selaput lendir Gambaran klinis leptopspirosis pada manusia
berkisar dari infeksi tanpa gejala hingga zoonosis yang berpotensi fatal.
Mayoritas infeksi pada manusia adalah penyakit ringan dan sistemik yang
menyebabkan sakit kepala, menggigil, demam, pembengkakan konjungtiva,

dan nyeri otot (Georgies et al, 2010).

Leptospira memasuki inang melalui lecet kecil, kerusakan pada permukaan
integumen, konjungtiva, membran mukosa, dan saluran genital. Proses ini
memerlukan mekanisme kemotaksis untuk adhesi dan jalur transmembran.
Bakteri dapat menetap di tubulus ginjal dalam jangka waktu beberapa minggu
hingga beberapa bulan, bahkan lebih lama. Setelah jumlah leptospira dalam
darah dan jaringan mencapai tingkat kritis, lesi akibat aksi toksin leptospiral
yang tidak diketahui atau komponen seluler beracun dan gejala-gejala lain
akan muncul (Widjajanti, W.,2019).

2. PES(Plague)

Pes merupakan penyakit zoonosis dari tikus yang dapat ditularkan kepada
manusia. Penyakit yang dikenal dengan nama yersiniosis/plague/sampar ini
bersifat akut yang disebabkan oleh bakteri Yersinia pestis (Pasteurella pestis)
Penyakit PES sudah terjadi sejak tahun 1347 di Eropa dengan sebutan Black
Death karena wabah ini menyebabkan tiga tanda klinis yaitu bubonik,
pneumonik, dan septikemik. Ketiga jenis wabah tersebut menyerang sistem
limfa pada tubuh manusia sehingga menyebabkan pembesaran kelenjar getah
bening, panas tinggi, sakit kepala, muntah, dan nyeri pada persendian (Astuti,
2011).

Yersinia pestis adalah salah satu dari tiga spesies Yersinia yang berbahaya
bagi manusia, sama halnya dengan Yersinia pseudotuberculosis dan Yersinia

enterocolitica yang merupakan bakteri gram-negatif seperti bacillus atau
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coccobacillus yang tidak berpori dan aerobik. Yersinia pestis dapat dilihat
lebih jelas pada gambar 16. Bakteri ini dapat berkembang dalam waktu 24
hingga 72 jam pada suhu 4 hingga 40 derajat Celcius (optimalnya 28 hingga
30 derajat Celcius) dengan pH 7,4 (Astuti, E.P,2011).

Bi-polar Staining pMT1 Plasmid

Ribsomes

Cytoplasm

Cell Membrane

Cell Wall

Slime Envelope

Gambar 16. Bakteri Yersinia pestis (Health Jade,2018)

Upaya pengendalian PES yang dapat dilakukan yaitu dengan surveilans aktif
dan pasif pada manusia, hewan pengerat dan pinjalnya, pengobatan
penderita/terjangkit penyakit PES, penyuluhan masyarakat mengenai pola
hidup sehat dan informasi mengenai PES, pemberantasan vektor terpadu dan
perbaikan lingkungan, evaluasi 10 tahunan program pencegahan dan
pengendalian PES, dan respon terhadap Sistem Kewaspadaan Dini (SKD).
Sedangkan pengendalian tikus dapat dilakukan dengan beberapa metode,
salah satunya adalah pengendalian Fisik dengan Pemasangan Perangkap tikus
(Trapping) berjenis cage trap yang digunakan untuk mendapatkan tikus
hidup, guna diteliti ektoparasitnya. Pemasangan perangkap (trapping) perlu
diupayakan secara rutin (Sulasmi & Hastuti, S. 2017).

3. Murine Typus
Murine thyphus adalah penyakit yang disebabkan oleh Rickettsia typhi yang
ditularkan dari tikus ke manusia melalui gigitan pinjal Xenopsylla cheopis

yang hidup pada tubuh tikus. Peroses penularan murine typhus dapat dilihat
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lebih jelas pada gambar 17. Gejala penyakit ini adalah sakit kepala, demam
tinggi, bintik merah pada kulit timbul pada hari kelima dan keenam
(Sukismanto dkk, 2017). Siklus hidup Rickettsia di alam melibatkan interaksi
antara inang mamalia dan vektor beberapa jenis artropoda seperti: caplak
(tick) dari ordo Ixodidea, kutu (lice) dari ordo Phtiraptera, larva tungau
(chigger), dan pinjal (flea) dari ordo Siphonaptera (Joharina dkk. 2016).

Murine typhus terjadi terutama di lingkungan padat tempat manusia dan tikus
hidup berdekatan. Kejadian Murine typhus telah dilaporkan di seluruh benua,
terutama di negara tropis dan paling sering terjadi pada pelancong ke wilayah
Asia Tenggara. Asia Tenggara adalah daerah paparan infeksi Murine typhus
yang paling umum dengan hampir separuh dari total kejadian terutama di
Indonesia, Thailand, dan Kamboja (Ranch et al, 2017).

Gambar 17. Proses penularan Rickettsia typhi ke manusia (Robert et al, 2018)

4. Demam Gigitan Tikus (Haverhill/ Rat Bite Fever)
Demam gigitan tikus yang disebabkan oleh Streptobacillus moniliformis
ditularkan ke manusia terutama melalui gigitan dan cakaran hewan pengerat.
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S. moniliformis umumnya terdeteksi pada tikus liar dan hewan peliharaan (Adams
SH & Mahapatra R, 2021). Streptobacillus moniliformis adalah salah satu dari dua
penyebab demam gigitan tikus dan merupakan penyakit manusia demam akut
dengan gejala toksik yang parah, dapat menyebabkan komplikasi seperti radang
sendi, endokarditis dan pneumonia (Roberts et al, 2021). Streptobacillus
moniliformis dibawa tanpa gejala oleh 50-100% tikus liar dan hewan pengerat
melalui air liur dan urin. Tingkat kematian akibat demam gigitan tikus dilaporkan
bervariasi dari 13% di antara kasus yang tidak diobati hingga 53% pada pasien

dengan endocarditis (Azimi et al, 2021).

Bahaya dari gigitan tikus bisa berakibat fatal apabila tidak ditangani dengan tepat.
Gejala klinis yang ditunjukkan akibat infeksi RBF yaitu demam, sakit kepala,
muntah, nyeri di punggung dan persendian, ruam pada tangan dan kaki, biasanya
disertai dengan satu atau lebih sendi bengkak (polyarthritis). Penyakit ini dapat
bertahan selama berminggu-minggu atau bulan dan memiliki tingkat kematian
yang dilaporkan 7 sampai 13%. Demam karena gigitan tikus terjadi pada anak-
anak di bawah usia 12 tahun dengan masa inkubasi 1-22 hari. Gigitan tikus
mengandung Streptobacillus moniliformis disertai demam tinggi, menggigil, sakit
kepala, sakit punggung, gangguan kesadaran (McKee G & Pewarchuk J, 2013).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di salah satu wilayah
kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas Il Panjang yaitu Bandar
Udara Radin Inten Il Lampung. Proses identifikasi tikus dilaksanakan di
Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas 1l Panjang dan peroses identifikasi
ektoparasit dilakukan di laboratorium Zoologi jurusan Biologi Universitas

Lampung.
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Gambar 18. Denah lokasi Bandar Udara Radin Inten 1l Lampung




28

Perangkap tikus diletakan di tiga (3) lokasi berbeda yaitu lokasi A (Area
Gedung VVIP (Very-Very Important Person) Lounge Bandar Udara Radin
Inten Il Lampung), B (Area Gedung Hygiene Bandar Udara Radin Inten 11
Lampung) dan C (Area Gedung Parkir Bandar Udara Radin Inten 11
Lampung). Denah Lokasi peletakan perangkap dapat dilihat pada gambar 18.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perangkap tikus
berupa perangkap hidup (live trap) dengan ukuran 31cm X 26cm X
15cm. Perangkap ini digunakan agar tikus yang terperangkap tetap
dalam kondisi baik (tidak rusak) sehingga memudahkan proses
identifikasi. Masker digunakan untuk meminimalisir bau. Timbangan
digunakan untuk menimbang berat tikus yang didapat. Kantong (trash
bag) digunakan untuk membawa perangkap tikus. Sarung tangan
berfungsi untuk melindungi tangan dari kotoran dan bahan berbahaya.
Sisir berfungsi untuk menyisiri rambut di seluruh permukaan tubuh
tikus. Mikroskop digunakan untuk memberi gambaran yang kontras
sehingga ektoparasit yang didapat bisa diamati lebih jelas. Penggaris
digunakan untuk mengukur karakter kuantitatif tikus seperti panjang
ekor, panjang badan, panjang telinga dan panjang kaki belakang.
Nampan digunakan sebagai wadah saat tikus disisiri. Objek glass dan
degglass berfungsi sebagai alas untuk meletakan preparate ektoparasit
yang akan diamati pada alat mikroskop. Pipet digunakan untuk
memindahkan volume cairan terukur. Pinset digunakan untuk
memindahkan ektoparasit dari nampan kedalam tabung. Tabung kecil
digunakan sebagai tempat ektoparasit yang telah didapat. dan kunci
identifikasi digunakan sebagai acuan dalam memudahkan proses

identifikasi tikus dan ektoparasit.
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3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol (50%, 70%,
80%, 95%). Entellan berfungsi untuk mencegah kerusakan, dan
pewarnaan yang memungkinkan pengamatan preparate ektoparasit
secara detail terhadap komponen sel melalui mikroskop. Klorofhom
berfungsi untuk membius tikus yang telah didapat, KOH 10%
digunakan dalam proses clearing untuk membuat preparate
ektoparasit terlihat menjadi transparan pada pengamatan di bawah
mikroskop. Kapas berfungsi untuk membius tikus yag didapat, roti
oles margarin berfungsi sebagai umpan untuk menarik perhatian tikus

agar masuk dalam perangkap.

3.3 Metode
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif atau survey. Rancangan penelitian ini
adalah cross sectional. Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah Purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
tikus yang terdapat di lokasi peletakan perangkap. Sampel dalam penelitian

ini yaitu ektoparasit pada tikus yang terperangkap.

3.4 Objek Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah ektoparasit pada tikus yang
tertangkap pada perangkap di sekitar wilayah Bandar Udara Radin Inten |1

Lampung

3.5 Pelaksanaan
3.5.1 Persiapan Perangkap
Dalam penelitian ini digunakan perangkap tikus berupa kandang yang
terbuat dari kawat berbentuk persegi panjang dengan ukuran 31cm X

26 cm X 15 cm, selengkapnya gambar perangkap tikus dapat dilihat
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pada gambar 19. Perangkap ini kemudian diberi umpan berupa roti
oles margarin untuk menarik perhatian tikus agar masuk kedalam

perangkap.
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Gambar 19. Perangkap tikus (Live Trap) (Bunga, 2023)

3.5.2 Penangkapan Tikus

Perangkap tikus sebanyak 45 buah yang terbuat dari kawat
berukuran 21x12x10 cm disebar pada tiap lokasi yang merupakan
tempat terindikasi adanya tikus dengan menggunakan umpan roti
oles margarin yang dibagi menjadi empat (4) bagian. Perangkap
dipasang pada pagi hari pukul 09.00 WIB dan dimonitoring
keesokkan harinya pada pukul yang sama. Tikus yang tertangkap
kemudian dimasukkan ke dalam trash bag bersama dengan

perangkap yang sudah diberi label (kode lokasi)

3.5.3 Pengamatan dan ldentifikasi Tikus
Tikus dalam keadaan telah dianastesi kemudian diletakan diatas
nampan dalam posisi tubuh lurus dan telentang, pengamatan
dilakukan dengan mengamati morfometri tikus yang meliputi
panjang tubuh, ekor, daun telinga, kaki belakang, berat tubuh, serta
pemeriksaan reproduksi dan pengamatan fisik berupa jenis kelamin,
warna rambut badan, dan warna ekor. Proses identifikasi tikus
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mengacu pada buku “Rodent in Java” yang disusun oleh Suyanto, A.
2006.

Menurut Pinardi (2017) ukuran standar untuk identifikasi tikus
meliputi panjang total, yaitu dari ujung hidung sampai ujung ekor
(PT), panjang ekor dari pangkal ekor sampai ujung ekor (PE),
panjang telapak kaki belakang dari tumit sampai ujung kuku (K),
pangkal telinga dari pangkal sampai ujung daun telinga (T), dan
penimbagan berat badan. Semua ukuran badan tikus dalam literature
ilmu binatang diutarakan dalam unit sistem metrik mm untuk ukuran
linear dan untuk bobot dalam gram (g). Proses pengukurann

kuantitatif tikus dapat dilihat pada gambar 20.
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Gambar 20. Proses pengukuran kuantitatif tikus (Pinardi, T, 2017)

3.5.4 Pengumpulan Ektoparasit
Tikus yang telah diukur kemudian disisiri menggunakan sisir kutu.
Rambut diseluruh tubuh tikus disisiri searah dengan arah tumbuh
rambut yaitu dari bagian kepala sampai ke ekor. Ektoparasit yang
diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam botol berisi alkohol 70%

dan diberi label (kode lokasi dan nomor inang).

3.5.5 Pembuatan Preparat Ektoparasit
Pembuatan preparat slide ektoparasit yang berdinding tubuh lunak

seperti kutu mengacu pada Krantz (1978). Ektoparasit dipanaskan
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di dalam alkohol 95% selama 3 menit, kemudian bagian abdomen
ditusuk. Spesimen dipanaskan di dalam KOH 10% hingga
transparan, dan isi tubuh dibuang. Spesimen kemudian

dicuci dengan akuades sebanyak 2 kali, direndam di dalam alkohol
berturut-turut yaitu dimulai dari konsentrasi 50, 80, 95% dan
selanjutnya alkohol absolut (100%) masing-masing selama 10
menit. Tahap selanjutnya mounting dengan media canada balsam
atau entelan. Ektoparasit diletakkan secara hati-hati di atas gelas
objek yang sudah diberi media. Posisi spesimen diatur sedemikian
rupa sehingga bagian ventral menghadap ke bawah, tungkai
terentang. Dengan jarum halus, ektoparasit tersebut ditekan secara
perlahan-lahan sampai ke dasar kaca objek dan ditutup dengan kaca
penutup, kemudian preparat dikeringkan di atas elemen pengering
selama 4-7 hari.

Pembuatan preparat slide untuk ektoparasit yang berdinding tubuh
keras seperti pinjal, mengacu pada Bahmanyar dan Cavanaugh
(1976). Spesimen direndam di dalam larutan KOH 10% selama 24
jam. Selanjutnya spesimen dipindahkan ke dalam akuades selama 5
menit, kemudian ke dalam asam asetat selama 30 menit. Pinjal
yang telah terlihat transparan diambil dan diletakkan di atas kaca
objek. Posisi spesimen diatur sedemikian rupa sehingga terlihat
bagian lateral, tungkai mengarah ke bawah dan kepala ke sebelah
kiri. Spesimen kemudian ditetesi canada balsam secukupnya dan
ditutup kaca penutup. Preparat kemudian dikeringkan di atas

elemen pengering selama 10-14 hari.

3.5.6 Identifikasi Ektoparasit
Identifikasi dilakukan di bawah mikroskop. Identifikasi
mengacu pada kunci identifikasi “The Biology of Animal
Parasites* yang disusun oleh Cheng Thomas. C. 1969 dalam
jurnal Arengga B, dkk. 2013.
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3.6 Analisis Data
a. Persentase tikus yang terinfeksi ektoparasit yang diperoleh dihitung
dengan rumus (Kabata, 1985) dalam (Meri dkk, 2020) :

Prevalensi = Jumlah tikus yang terinfeksi ektoparasit X 100

Jumlah tikus yang diperiksa

b. Persentase hasil penangkapan tikus menggunakan rumus :

Jumlah Tikus yang tertangkap
pada tiap lokasi X 100 %
Jumlah Perangkap yang

Trap Success =
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3.7 Diagram Alir
Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 21 berikut :

[ Berbagai jenis penyakit yang ditimbulkan oleh tikus ]

I ' :

[ Survey lokasi terindikasi keberadaan tikus ] [ Penentuan titik lokasi peletakan perangkap J
tikus

A\ 4

Pemilihan metode penangkapan tikus
menggunakan perangkap hidup (Live Trap)

[ Persiapan perangkap ]

I

Peletakan perangkap pada 3 lokasi
yang berbeda

!

Pengecekan perangkap, mencatat hasil
tikus yang didapat, mengidentifikasi
tikus, pengumpulan ektoparasit dan

mendokumentasikan kegiatan

! '

Menghitung presentase tikus yang Pembuatan preparat ektoparasit dan
terinfeksi ektoparasit identifiksi ektoparasit

| Hasil I




V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Tikus yang didapatkan berjenis Rattus tanezumi sebanyak 7 ekor dengan
tingkat kepadatan populasi tikus tergolong sangat rendah
2. Ektoparasit yang ditemukan berjumlah 38 ekor yang terdiri atas caplak

dengan jenis Laelaps nuttalli

B. Saran

1. Bagi Pihak Pengelola Bandar Udara Radin Inten Il Lampung
Pengelolaan sanitasi lingkungan perlu ditingkatkan secara menyeluruh pada
tiap area di Bandar Udara Radin Inten Il Lampung, sehingga populasi tikus
tetap terkendali dan tidak berbahaya bagi kesehatan masyarakat

2. Bagi Pihak Balai Kekarantinaan Kesehatan (BKK) Kelas | Panjang
Penggunaan perangkap yang efektif dan variasi umpan diperlukan dalam
kegiatan pengendalian populasi vektor dan Binatang pengganggu seperti
tikus agar populasi tikus tidak berbahaya bagi kesehatan manusia sehingga

tidak menimbulkan masalah kesehatan.
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